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ABSTRACT. Mudharabah funding is one of funding product that use collaboration 

agreement on BMT Rukun Abadi. BMT Rukun Abadi need accounting information 

system in every transaction, so that the distribution mudharabah funding process 

can run effectively and efficiently. Accounting information system is one internal 

control on BMT Rukun Abadi, so that every procedure is done agree with plans for 

reaching goals that have been set. The application of accounting information 

system still very simple, it can makes internal control can‟t be maximized. The 

purpose of this research are to know and to analyze: 1) Mudharabah funding 

procedure on BMT Rukun Abadi. 2) Accounting information system application on 

BMT Rukun Abadi. 3) Internal control procedure on BMT Rukun Abadi; and 4) 

Comfirmity accounting information system mudharabah funding cycle with the 

theory of accounting information system on BMT Rukun Abadi. This research use 

qualitative research method with descriptive analysis. The data used is primary 

data obtained from interview result, observasion and documentation, and 

secondary data obtained from literature riview. The result from this research shows 

that: 1) Procedure of mudharabah funding has been applicated well on BMT Rukun 

Abadi. 2) Accounting information system mudharabah funding cycle application on 

BMT Rukun Abadi already done, but the implementation is still very simple. 3) 

Internal control procedure on BMT Rukun Abadi has not been implemented 

optimally; and 4) Accounting information system mudharabah funding cycle on 

BMT Rukun Abadi already conformity with accounting information system theory. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan lembaga keuangan di Indonesia saat ini dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan dan perekonomian yang berkembang semakin pesat.  Salah satu 

lembaga yang menunjukan eksistensinya adalah lembaga keuangan syariah 

(Juliawati, dkk., 2015). Lembaga keuangan berbasis syariah pertamakali di 

Indonesia dimulai dengan didirikannya PT. Bank Muamalat Indonesia yang berdiri 

pada tanggal 1 Nopember 1991 oleh Tim Perbankan MUI (OJK, 2017). Lembaga 

keuangan syariah hadir dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam aktivitasnya. 

Berbeda dengan lembaga keuangan konvensional, lembaga keuangan syariah 

tidak memiliki produk yang maysir, gharar dan riba karena ketiganya dilarang 

dalam Islam. Lembaga keuangan syariah mencitrakan diri dengan keberkahan, 

kehalalan dan kenyamanan karena aspek operasionalnya sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam (Aulia dkk., 2021). 

Berbeda dengan lembaga keuangan konvensional yang hanya memiliki satu 

prinsip, yaitu bunga, lembaga keuangan syariah memiliki prinsip yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, yaitu prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, 

prinsip sewa dan prinsip jasa. Salah satu prinsip yang digunakan dalam akad  

kerjasama adalah prinsip bagi hasil, yang diperuntukan untuk pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah (Bhakti, 2013). 

 Pembiayaan dengan akad mudharabah dan musyarakah pada dasarnya 

merupakan pembiayaan yang sempurna, hal ini dikarenakan pada pembiayaan 

tersebut digunakannya prinsip bagi hasil keuntungan (profit sharing). Selain 

menggunakan prinsip profit sharing, hal lain yang membuat ideal adalah adanya 

pembagian kerugian (loss sharing). Kerugian pada akad mudharabah akan 

ditanggung sepenuhnya oleh pihak pemilik dana, kecuali jika mitra usaha 

melakukan kelalaian dan kesengajaan yang mengakibatkan kerugian (Jauhar & 

Roziq, 2019). 

Salah satu lembaga keuangan mikro syariah berbentuk koperasi adalah Baitul 

Maal wat-Tamwil atau yang biasa disebut BMT. BMT adalah lembaga keuangan 

syariah yang beroperasi menggunakan gabungan konsep “Baitul Tamwil dan Baitul 

Maal” dengan target operasionalnya fokus terhadap sektor Usaha Kecil Menengah 

(UKM) (Melina, 2020). BMT merupakan salah satu lembaga keuangan non-

perbankan yang menjalankan prinsip syariah dalam pengoperasiannya, 

sebagaimana visi BMT yaitu sebagai pelaksana Ekonomi Syariah (Tamwil, 2018). 

BMT menjadi salah satu lembaga keuangan syariah yang melindungi masyarakat 

menengah kebawah dari sistem bunga yang diterapkan oleh lembaga 

konvensional serta dari rentenir yang mematok bunga tinggi bagi nasabahnya. 
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Berbeda dengan lembaga keuangan syariah lainnya yang memberikan pembiayaan 

konsumtif sehingga perekonomian cenderung konsumtif, sedangkan BMT 

cenderung memberikan pembiayaan berupa modal kerja kepada masyarakat yang 

mempunyai usaha mikro agar masyarakat dapat menjadi kreatif dan lebih 

produktif. Sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat menengah 

kebawah (Prastiawati & Satya Darma, 2016). 

Salah satu instrumen pembiayaan yang terdapat pada BMT adalah 

pembiayaan mudharabah. IAI dalam PSAK 105 mengatakan bahwa mudharabah 

adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik 

dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) 

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai 

kesepakatan, sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana 

(Prasetya & Herianingrum, 2016). 

Aktivitas penyaluran pembiayaan mudharabah membutuhkan Sistem 

Informasi Akuntansi agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Sistem 

Informasi Akuntansi menurut Romney (2015) adalah sebuah kecerdasan – alat 

penyedia infornasi- dari bahasa akuntansi. SIA harus mengumpulkan, memasukan, 

memproses, menyimpan, dan melaporkan data dan informasi untuk para 

pengguna. Sedangkan menurut Susanto (2013) SIA didefinisikan sebagai kumpulan 

(integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non-fisik yang saling 

berhubungan dan bekerjasama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah 

data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 

keuangan.  

Peran Sistem Informasi Akuntansi menurut Susanto (2013) diantaranya 

adalah: mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan; mendukung proses 

pengambilan keputusan; membantu dalam memenuhi tanggung jawab 

pengelolaan perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi merupakan salah satu sarana 

untuk melakukan pengendalian terhadap prosedur pembiayaan agar 

pelaksanaannya sesuai rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (adji, 

2020). 

Pengendalian internal adalah sebuah proses implementasi untuk 

menyediakan jaminan yang memadai sesuai dengan kontrol objek. Dengan adanya 

SIA semua informasi mengenai aset perusahaan jelas (Romney, 2015). Adanya 

pengendalian internal tidak menjamin kecurangan dan penyelewegan tidak akan 

terjadi, tetapi dengan adanya pengendalian internal hal-hal tersebut yang tidak 

diinginkan dapat diminimalisir bahkan dapat dihilangkan. 



Firna Flarestiana Akhirni Putri, Iwan Setiawan, Mia Lasmi Wardiyah 

 4 Syi’ar Iqtishadi 

Vol.7 No.1, Mei 2023 

BMT Rukun Abadi berdasarkan hasil wawancara dengan Nurdien(2022) adalah 

salah satu BMT yang berfokus pada pembiayaan mikro berbasis syariah. BMT 

Rukun Abadi beroperasi secara efektif pada bulan November 2016. Dari awal 

beroperasi hingga saat ini BMT Rukun Abadi memiliki 121 nasabah pada produk 

pembiayaan, dengan rincian pertahun sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Produk Pembiayaan  

Tahun 
Jumlah Anggota Produk 

Pembiayaan (orang) 

Jumlah 

Pembiayaan (kali) 

2016 3 3 

2017 25 26 

2018 30 30 

2019 33 33 

2020 20 20 

2021 30 15 

Sumber: Diolah dari BMT Rukun Abadi (2022) 

 

Dari tabel diatas perkembagan jumlah anggota pembiayaan pada BMT 

Rukun Abadi setiap tahunnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 

 

Sumber: Diolah dari BMT Rukun Abadi (2022) 

Gambar 1.1  

Anggota Pembiayaan 

 

Data di atas menunjukan jumlah peminat dalam menggunakan produk-

produk BMT Rukun Abadi hampir mengalami peningkatan setiap tahunnya. Salah 

satu produk pembiayaan yang dimiliki oleh BMT Rukun Abadi adalah produk 

pembiayaan mudharabah. Nurdien (2022) mengatakan bahwa pembiayaan pada 
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Anggota Pembiayaan Mudharabah 

BMT Rukun Abadi yang paling memiliki anggota paling banyak adalah pembiayaan 

murabahah. Adapun nasabah pembiayaan mudharabah baru mulai di tahun 2018, 

hingga saat ini nasabah pembiayaan mudharabah hanya 8 anggota, dengan 

rincian sebagai berikut (Nurdien, 2022): 

 

Tabel 1.2 

Tabel Jumlah Anggota Pembiayaan Mudharabah 

Tahun 

Jumlah Anggota 

Pembiayaan Mudharabah 

(orang) 

Jumlah Pembiayaan 

Mudharabah (kali) 

2018 3 3 

2019 2 4 

2020 2 2 

2021 1 1 

Sumber: Diolah dari BMT Rukun Abadi (2022) 

 

Dari tabel diatas, perkembangan anggota pembiayaan mudharabah pada 

BMT Rukun Abadi dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sumber: Diolah dari BMT Rukun Abadi (2022) 

Gambar 1.2 

Anggota Pembiayaan Mudharabah 
 

Data diatas menunjukan masih sangat sedikit masyarakat yang 

menggunakan produk pembiayaan mudharabah. Hal tersebut dikarenakan tidak 

semua calon anggota yang mengajukan pembiayaan mudharabah diterima, dan 

masih sedikitnya minat masyarakat terhadap produk pembiayaan mudharabah ini. 

BMT Rukun Abadi menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dalam setiap 

aktivitas penyaluran pembiayaan mudharabah. BMT Rukun Abadi membuat 
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laporan ke pusat secara langsung setiap harinya ketika jam operasional sudah 

selesai melalui sistem. BMT Rukun Abadi hingga saat ini hanya menggunakan 

software Microsoft Excel dalam pencatatan setiap aktivitas penyaluran pembiayaan 

mudharabah dan melaporkan semua aktivitas pembiayaan mudharabah melalui E-

Mail. Sehingga dengan proses yang cukup panjang dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama, menjadikan hal tersebut sebagai salah satu pertimbangan bagi 

masyarakat ketika akan mengajukan pembiayaan di BMT Rukun Abadi. Dari data 

survei awal, Nurdien (2021) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang 

diterapkan pada BMT Rukun Abadi masih sangat sederhana, membuat 

pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi tidak maksimal. BMT Rukun Abadi 

tidak dapat melakukan pengawasan internal dengan baik dikarenakan sumber 

daya manusia yang sangat tersbatas. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistem yang 

menangkap data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam 

catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan 

mengklasifikasikan, merangkum, dan mengkonsolidasikan serta melaporkan data 

akuntansi yang diringkas ke pengguna internal maupun eksternal (Turner 

&Weickgenannt, 2008). Sistem informasi akuntansi (SIA) pada dasarnya merupakan 

integrasi dari berbagai sistem pengolahan transaksi (SPT) atau sub SIA (Susanto, 

2013).  

Sistem informasi akuntansi adalah sistem untuk mengolah data. Data yang 

diolah merupakan informasi akuntansi baik berupa data yang bersifat keuangan 

maupun data nonkeuangan namun masih bersangkutan. Sehingga informasi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi perusahaan berupa informasi keuangan 

berbentuk laporan keuangan yang ditujuan kepada pihak eksternal 

(Septianingrum, 2014). Terdapat beberapa kompen pada Sistem Informasi 

Akuntansi, yaitu hardware, software, brainware, procedure, database, dan 

networking (Susanto, 2013). 

 

Sistem Informasi Akuntansi Pembiayaan 

Perusahaan dapat melakukan penjualan kredit dengan kartu kredit yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Kartu kredit diterbitkan oleh perusahaan tertentu 

untuk para pelanggannya. Pelanggan akan diberi kartu kredit perusahaan setelah 

melalui seleksi berdasarkan kemampuan membayar kredit dan karakternya. Dalam 
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transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan 

pengiriman jasa atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan 

memiliki piutang kepada pelanggannya (Mulyadi, 2016). 

Sistem penjualan kredit ini memiliki beberapa fungsi yang terkait (Mulyadi, 

2016), yaitu: (1) Fungsi kredit, fungsi kredit ini bertanggung jawab atas pemberian 

kartu kredit kepada pelanggan terpilih. (2) Fungsi penjualan, bertanggung jawab 

melayani kebutuhan pelanggan atas barang atau jasa. (3) Fungsi gudang, 

menyediakan barang yang diperlukan oleh pelanggan sesuai dengan yang 

tercantum dalam tembusan faktur penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi 

penjualan. (4) Fungsi pengiriman, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyerahkan barang yang kuantitas, mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang 

tercantum dalam tembusan faktur penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi 

penjualan. (5) Fungsi akuntansi, fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat 

transaksi bertambahnya piutang kepada pelanggan ke dalam kartu piutang 

berdasarkan faktu penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi pengiriman. (6) 

Fungsi penagihan, fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat surat tagihan 

secara periodik kepada pemegang kartu. 

Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah menurut Fatwa DSN MUI adalah pembiayaan 

yang disalurkan oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 

Akad mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana 

pihak pertama (malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedang 

pihak kedua („amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola, dan 

keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan 

dalam kontrak (DSN-MUI, 2000). 

Standar Akuntansi Keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

menjelaskan bahwa akad mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan 

pihak kedua (pengelola dana) bertindak sebagai pengelola, dan keuntungan dibagi 

diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian hanya ditanggung oleh 

pemilik dana (IAI, 2007). 

Pengendalian Internal 

Pengendalian internal yang ada dalam perusahaan bukanlah dimaksudkan 

untuk meniadakan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan, 

namun diadakan untuk meminimalisir kesalahan dan penyelewengan supaya dapat 

diatasi dengan cepat dan tepat (Suryandi, 2011). Pengendalian internal adalah 

suatu rancangan prosedur organisasional yang mendorong terciptanya kebijakan 
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manajemen untuk menciptakan efisiensi operasional, melindungi aktiva, serta yang 

terpenting untuk mencegah penyelewengan aktiva perusahaan (Maruta, dkk., 

2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi, 

pembiayaan mudharabah dan pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah untuk membuat gambaran secara 

sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu (Syahra, 2021). 

Metode dan pendekatan pada penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan secara jelas dan dalam bentuk naratif 

terkait sistem informasi akuntansi, pembiayaan mudharabah dan pengendalian 

internal pada BMT Rukun Abadi. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif.   Data 

kualitatif menurut Sugiyono (2013) adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Data kualitatif 

dalam penelitian ini didapat dari hasil observasi langsung oleh peneliti pada BMT 

Rukun Abadi terhadap data resmi pembiayaan BMT Rukun Abadi, sistem yang 

digunakan oleh BMT Rukun Abadi dalam setiap kegiatan operasional dan 

pengendalian internal perusahaan serta hasil wawancara dengan account officer. 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua macam yaitu data 

primer dan data sekunder.  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama, baik melalui observasi maupun wawancara kepada responden 

dan informan (Samsu, 2017). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data yang 

didapatkan langsung melalui observasi dan wawancara terhadap pegawai di BMT 

Rukun Abadi dan juga dokumen-dokumen pendukung, seperti dokumen profil 

BMT Rukun Abadi, formulir pembiayaan, serta sistem yang digunakan untuk 

kegiatan operasional.  Sedangkan umber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen (Sugiyono, 2013). Data sekunder pada penelitian ini didapat 

melalui studi yang bersifat Pustaka seperti buku-buku, jurnal juranl serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
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data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013). Pada 

penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait dengan pembiayaan mudharabah, sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi. Observasi dilakukan peneliti untuk 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan transaksi pembiayaan 

dan para pegawai BMT Rukun Abadi selama jam operasional berlangsung. 

Sedangkan dokumentasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data-

data yang sangat penting untuk penelitian. Hasil dokumentasi yang diperoleh dari 

pegawai BMT Rukun Abadi yaitu profil organisasi, deskripsi program kerja, formulir 

pembiayaan, serta daftar pembiayaan pada BMT Rukun Abadi. 

Teknis analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Hasil penelitian yang telah didapat dari wawancara pada BMT Rukun Abadi 

direduksi dengan cara merangkum dan menggolongkan data sesuai dengan 

kategorinya. Kemudian data-data tersebut digabungkan dengan hasil 

dokumentasi yang didapatkan. Dengan menggabungkan data hasil wawancara 

dan dokumentasi, maka peneliti dapat memfokuskan data-data yang 

diperlukan saja dan menghapuskan data-data yang tidak sesuai dengan 

rumusan masalah. 

2. Model Data (Data Display) 

Penyajian data yang telah disusun, disajikan dengan bentuk uraian tentang 

pemahaman pembiayaan mudharabah, sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi. 

3. Conclusion: drawing/verifying 

Setelah semua data dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan 

data dan data-data tersebut disajikan dengan jelas, efektif dan efisien, 

selanjutnya data tersebut ditarik kesimpulan akhir untuk menjawab semua 

pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah tentang sistem informasi 

akuntansi siklus pembiayaan mudharabah sebagai pengendalian internal untuk 

dijadikan sebuah informasi yang berguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Prosedur Pembiayaan Mudharabah pada BMT Rukun Abadi 

Pembiayaan mudharabah pada BMT Rukun Abadi merupakan salah satu 

pembiayaan yang memiliki nasabah dan aktivitas pembiayaan yang sangat sedikit, 
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dalam setahun BMT Rukun Abadi hanya mendapatkan maksimal 4 aktivitas 

pembiayaan mudharabah.  Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang 

menggunakan akad kerja sama, dimana pihak pertama yaitu BMT Rukun Abadi 

sebagai penyedia modal atau dana dan pihak kedua yaitu nasabah sebagai pelaku 

usaha. Keuntungan yang didapat nantinya dibagi untuk kedua pihak sesuai dengan 

kesepakatan diawal. Adapun tahapan kegiatan pembiayaan mudharabah di BMT 

Rukun Abadi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Diolah dari hasil wawancara pada BMT Rukun Abadi, 2022 

Gambar 5. 

Tahapan Pembiayaan Mudharabah 

 

a. Tahap Pengajuan 

Pada tahapan ini nasabah akan melakukan pengajuan pembiayaan 

mudharabah, nasabah yang melakukan pengajuan pembiayaan sudah menjadi 

anggota di BMT Rukun Abadi minimal 3 bulan. Nasabah akan diminta untuk 

mengisi Formulir Pengajuan Pinjaman (FPP). FPP (lampiran III) ini akan 

diserahkan kepada teller dengan dokumen persyaratan pendukung. Setelah 

teller menerima berkas persyaratan nasabah, teller akan melakukan verifikasi 

dokumen-dokumen tersebut dan akan menyerahkannya ke bagian 

pembiayaan. 
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b. Tahap Penghimpunan Informasi 

Selain melalui dokumen - dokumen pendukung, penghimpunan informasi 

dilakukan juga melalui ta‟aruf dan wawancara. Ta‟aruf merupakan tahap awal 

pihak BMT Rukun Abadi kenalan dengan pihak pemohon pembiayaan. Dalam 

kegiatan ta‟aruf ini dibarengi dengan wawancara menganai data sementara 

nasabah pemohon pembiayaan. Pada tahap ini juga pihak BMT memeriksa 

ulang kelengkapan dan kebenaran data yang sudah diserahkan sesuai dengan 

penjelasan dari nasabah. Dari wawancara ini juga pihak BMT dapat menilai 

sikap dan konsistensi data yang diserakakan oleh nasabah. 

c. Tahap Survei  

Setelah mendapatkan informasi dari wawancara, pihak BMT akan melakukan 

survei lapangan, mulai dari usaha yang dijalankan hingga kelayakan asset yang 

dijadikan jaminan. Pada tahap ini, BMT mengumpulkan beberapa informasi, 

seperti: 

1) Informasi umum nasabah berupa informasi dari perusahaan tersebut, 

seperti jenis peruahaan, sejarah perusahaan, produk perusahaan, kegiatan 

operasional perusahaan dan lain-lain. 

2) Informasi kemampuan membayar kembali, dengan sistem bagi hasil ini, 

BMT melihat dari usaha yang dijalankan oleh nasabah, mulai dari 

pendapatan perhari perusahaan, keuntungan yang didapat setiap bulannya, 

waktu yang dibutuhkan nasabah untuk mengembalikan dana dan lain-lain. 

3) Informasi Barang Jaminan. Pihak BMT melihat langsung barang yang 

dijadikan sebagai jaminan oleh nasabah layak atau tidak, memiliki nilai 

minimal setara dengan jumlah pembiayaan yang diajukan, status hukum 

jaminan harus jelas dan banyak lagi standarisasi yang dimiliki oleh BMT 

dalam menyetujui barang yang dijadikan jaminan. 

Setelah semua tahap terlaksana, informasi-informasi yang didapatkan akan 

dianalisis terlebih dahulu, apabila sudah dinyatakan layak dan memiliki resiko yang 

kecil pihak BMT akan menerima pengajuan pembiayaan nasabah. Pihak BMT dan 

nasabah akan melakukan akad mengenai jumlah bagi hasil yang akan didapat oleh 

kedua pihak dan jangka waktu yang akan diberikan kepada nasabah.  

Selanjutnya, account officer membuat laporan terkait hasil analisis awal 

yang dilakukan BMT Rukun Abadi terhadap pengajuan pembiayaan tersebut. 

Account officer membuat laporan dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan 

informasi dan data yang didapat dari lapangan. Apabila pengajuan tersebut layak 

untuk disetujui maka account officer melanjutkan mengirimkan laporan tersebut 

kepada pimpinan untuk disetujui. 
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Setelah mendapat persetujuan dan tandatangan pimpinan, account officer 

dan nasabah melakukan perjanjian mengenai bagi hasil. BMT Rukun Abadi akan 

mengajukan pembagian bagi hasil 40:60, dimana 40 untuk pihak BMT Rukun Abadi 

dan 60 untuk nasabah. Apabila kedua belah pihak sudah sepakat, maka akad 

pembiayaan mudharabah dapat terlaksana. Setelah akad terlaksana maka teller 

akan melakukan pencairan dana, dimana dana tersebut sudah dapat digunakan 

dan dimanfaatkan oleh nasabah. Nasabah memulai angsuran pada bulan 

berikutnya sampai jangka waktu yang sudah disepakati dalam akad. 

 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi siklus Pembiayaan Mudharabah pada 

BMT Rukun Abadi  

BMT Rukun Abadi menggunakan sistem dalam melakukan pencatatan, 

penyimpanan data nasabah dan pelaporan setiap transaksi pembiayaan 

mudharabah. Adapun uraian sistem yang berjalan pada BMT Rukun Abadi dalam 

pencatatan dan penyimpanan data pada pembiayaan mudharabah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari hasil wawancara pada BMT Rukun Abadi (2022) 

Gambar 6. 

Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pembiayaan 
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Aktivitas pembiayaan mudharabah diawali dengan dengan nasabah 

membuat pengajuan pembiayaan kepada BMT Rukun Abadi melalui account 

officer dengan menyerahkan formulir, KTP dan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan. Account officer akan melakukan analisis awal terhadap dokumen-

dokumen calon nasabah dan informasi yang didapat dari hasil wawancara dan 

survei lapangan. 

1) Setelah mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas, customer service akan 

memasukan data-data nasabah menggunakan software microsoft excel dan 

menjadi sebuah file. Setelah lengkap file ini dikirim ke kantor pusat melalui 

email untuk di analisis. 

2) File yang sudah dikirim oleh kantor kas, akan diterima oleh manajer financing. 

Pada bagian ini, tim financing akan menganalisis data pribadi nasabah dan 

usaha yang dijalankan oleh nasabah apakah mampu mengembalikan kewajiban 

dengan total 30% dari penghasilan atau tidak. 

3) Setelah bagian financing menyetujui, dokumen-dokumen nasabah selanjutnya 

diberikan kepada tim risk and marketing communication untuk dianalisis lebih 

dalam mengenai ancaman-ancaman resiko yang akan didapat apabila nasabah 

ini disetujui permohonannya. 

4) Selanjutnya dokumen-dokumen tersebut diserahkan kepada general manager 

untuk diambil keputusan. Apabila sudah disetujui, general manager akan 

menandatangi berkas persetujuan. Jika pembiayaan lebih dari Rp 500 juta, 

maka diperlukan tanda tangan dari Vice President. Setelah itu berkas 

dikembalikan kepada tim analis.  

5) Tim analis akan mengumumkan keputusan permohonan pembiayaan 

mudharabah. 

Setelah disetujui, nasabah akan mendapatkan kartu angsuran. Teller akan 

menerima angsuran dari nasabah. Nasabah akan diminta mengisi Form Bukti 

Angsuran Pembiayaan dan juga menyerahkan kartu angsuran setiap akan 

melakukan angsuran. 

Setelah menerima SPP tersebut, bagian akuntansi akan menerbitkan Bukti 

Kas Keluar (BKK) sebanyak dua rangkap. Rangkap pertama akan diserahkan kepada 

teller beserta uang pencairan dana pinjaman nasabah. Sedangkan rangkap kedua 

akan dijadikan sebagai bukti oleh bagian akuntansi untuk diinput dan diproses 

menjadi laporan keuangan. Setelah teller menerima uang pencairan dana pinjaman 

beserta Bukti Kas Keluar, teller akan menginputnya ke dalam software lalu 

menerbitkan bukti realisasi pembiayaan sebanyak dua rangkap. Rangkap pertama 
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akan diserahkan kepada nasabah beserta uang dan kartu angsuran. Sementara itu, 

bukti Realisasi Pembiayaan yang kedua akan diarsipkan oleh teller. 

 

Prosedur Pengendalian Internal pada BMT Rukun Abadi 

BMT Rukun Abadi menjalankan pengendalian internal agar tujuan yang 

sudah direncanakan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Adapun 

pengendalian internal yang terlaksana pada BMT Rukun Abadi sebagai berikut: 

a. Lingkungan Pengendalian 

Unsur pokok pengendalian internal BMT Rukun Abadi adalah: 

1) Struktur Organisasi yang memisahkan tanggungjawab dan wewenang 

secara tegas. 

BMT Rukun Abadi membagi tanggungjawab dan wewenang dalam 

beberapa bagian, yaitu manajer operasional, risk and marketing 

communication, HRD, collection, financing dan funding. Manajer 

operasional memegang fungsi operasi. Setiap bagian memiliki 

tanggungjawab dan wewenangnya masing-masing. Sehingga tidak ada 

bagian yang menjalankan dua fungsi secara bersamaan.  

2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

Otorisasi transaksi yang bersifat sensitif pada BMT Rukun Abadi hanya 

dapat dilakukan oleh beberapa pihak yang memiliki wewenang. Formulir 

adalah salah satu media yang digunakan oleh pihak BMT dalam merekam 

penggunaan wewenang atas pemberian otoritasi terlaksananya transaksi.  

3) Praktik yang sehat 

Pemeriksaan mendadak (surprised audit) selalu dilakukan secara rutin 

oleh pihak manajer kepada BMT Rukun Abadi. Pemeriksaan dilakukan 

secara mendadak oleh pihak manajer yang tujuannya adalah untuk 

memeriksa kondisi fisik BMT sehari-hari apakah selalu sesuai dengan 

prosedur atau aturan yang berlaku atau tidak.  

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab 

BMT Rukun Abadi melakukan perekrutan karyawan dengan minimal 

pendidikan SMA, terutama untuk karyawan pada kantor kas. Agar dapat 

menjadi karyawan yang bermutu dan memiliki kemampuan yang baik, 

BMT Rukun Abadi selalu mengadakan pelatihan bagi para calon karyawan 

baru. Sehingga ketika sudah bergabung dengan BMT Rukun Abadi, 

kemampuan karyawan baru dapat meningkat dan tetap dapat bekerja 

dengan baik. Kemampuan karyawan juga selalu ditingkatkan melalui 

pelatihan-pelatihan yang berkelanjutan. 
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b. Menilai Risiko dan Respon Risiko 

Setiap aktivitas pengajuan ppembiayaan pada BMT Rukun Abadi tidak 

akan langsung menyetujui pengajuannya tetapi akan meneliti terlebih dahulu 

usaha apa yang dijalankan, pendapatan usaha setiap bulannya, bagaimana 

sejarah calon nasabah tersebut dalam hal pembiayaan, dan menilai 

kemampuan calon nasabah dalam membayar kewajiban pembiayaan melalui 

survei dan melalui wawancara dengan calon nasabah tersebut. 

c. Aktivitas Pengendalian 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan staff BMT Rukun 

Abadi berikut aktivitas pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi dalam 

menghadapi ancaman-ancaman pada siklus pembiayaan: 

1) Pengendalian untuk suap dan penyaluran kredit fiktif. 

Ancaman pada aktivitas pembiayaan yang pertama adalah suap dan 

penyaluran kredit fiktif yang dilakukan oleh calon nasabah. Suap dapat 

terjadi apabila calon nasabah yang tidak memenuhi kriteria bersikeras 

untuk mendapatkan pembiayaan, sehingga calon nasabah melakukan suap 

kepada lembaga keuangan. Sedangkan penyaluran kredit fiktif dapat 

terjadi apabila proses penyaluran pembiayaan sangat mudah dan cepat. 

Dua hal tersebut dapat merugikan pihak lembaga keuangan karena 

nasabah yang bersangkutan akan menyalah gunakan pembiayaan yang 

diberikan dan kemungkinan uang pinjaman tidak kembali sangat tinggi. 

2) Pengendalian untuk pemberian pinjaman kepada anggota yang tidak 

layak. 

Ketidak layakan calon nasabah tidak hanya dilihat dari satu aspek saja, 

namun dari berbagai aspek seperti karakteristik calon nasabah. 

Karakteristik calon nasabah merupakan aspek terpenting yang harus lebih 

diperhatikan. Penilaian karakter calon nasabah dapat dilakukan melalui 

wawancara. Dari wawancara dapat terlihat bagaimana calon nasabah 

tersebut memberikan informasi apakah jujur atau tidak, bagaimana sikap 

calon nasabah terhadap lingkungan sekitarnya dan lain-lain. Sehingga 

aspek ini menjadi kunci pengajuan pembiayaan diterima atau tidak. 

3) Pengendalian untuk pemalsuan agunan pinjaman. 

Untuk menghindari pemalsuan agunan pinjaman, BMT Rukun Abadi 

akan mensurvei langsung ke tempat agunan yang dimaksudkan oleh 

nasabah untuk meyakinkan pihak BMT bahwa agunan tersebut benar-

benar ada dan memiliki nilai yang sama dengan jumlah pembiayaan yang 

diberikan atau lebih. Dalam survei ini pihak BMT menguji hak kepemilikan 
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nasabah atas agunan tersebut, menganalisis surat-surat kepemilikan 

barang jaminan dan mendatangi langsung barang yang dijadikan sebagai 

jaminan tersebut. 

4) Pengendalian untuk kredit macet. 

Kredit macet dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

usaha yang tidak lancer sehingga sulit mencapai target pendapatan yang 

sudah ditentukan. BMT Rukun Abadi melakukan analisis terhadap 

informasi terkait calon nasabah, mulai dari tanggungan hidup, pendapatan 

perbulan dan kelancaran usah. 

Sebelum menyetujui pengajuan pembiayaan nasabah, BMT Rukun Abadi 

akan menganalisis nasabah dengan analisis 5C, yaitu character, capital, 

capacity, collateral, dan condition. Sehingga pihak BMT mengetahui semua 

informasi calon nasabah, termasuk tanggungan kewajiban yang sedang 

berlangsung selain dengan BMT Rukun Abadi. Selain dari pribadi nasabah, 

BMT Rukun Abadi juga menilai usaha yang dijalankan, dengan menilai apakah 

usaha tersebut memiliki resiko yang tinggi atau rendah. Jika resiko tinggi, BMT 

Rukun Abadi akan menolak pengajuan pembiayaan tersebut. 

d. Informasi dan Komunikasi 

BMT Rukun Abadi dalam transaksi pembiayaan mudharabah selalu 

mengadakan rapat terlebih dahulu sebelum menyetujui pengajuan dari 

nasabah. Bagian account officer akan melaporkan semua informasi yang 

didapatkan dari nasabah dan melaporkan hasil survei lapangan dengan 

mendatangi langsung tempat usaha yang dijalankan oleh nasabah. Pihak BMT 

benar-benar mendiskusikan pengajuan pembiayaan ini berdasarkan laporan 

yang dibuat oleh account officer. 

e. Monitoring (Pengawasan) 

Pengawasan juga dilakukan sebagai salah satu pengendalian internal. 

Dengan adanya pengawasan, penyelewengan atau kecurangan yang dilakukan 

oleh pihak tidak bertanggungjawab kecil kemungkinan akan terjadi. 

Pengawasan tidak dapat dilakukan hanya sekali saja, namun harus 

berkelanjutan dan terus meneruh. BMT Rukun Abadi selalu melaksanakan 

rapat mingguan. Dalam rapat mingguan tersebut bertujuan untuk 

mengeavaluasi kinerja selama satu minggu. Rapat tersebut dilaksanakan oleh 

semua bagian dari BMT Rukun Abadi. Pengawasan dilakukan melalui dari jarak 

jauh, manajer operasional tidak mengawasi secara langsung di lokasi. 
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Kesesuaian Sistem Informasi Akuntansi siklus Pembiayaan Mudhrabah 

dengan teori Sistem Informai Akuntansi pada BMT Rukun Abadi 

Terdapat beberapa komponen sistem informasi akuntansi yang sudah 

diterapkan oleh BMT Rukun Abadi dalam aktivitas penyaluran pembiayaan 

mudharabah, diantaranya: 

1. Hardware 

BMT Rukun Abadi melaksanakan semua aktivitas pencatatan, pendataan, 

penyimpanan data dan komunikasi dalam kegiatan operasional sehari-hari 

menggunakan laptop dan komputer. Laptop dan komputer salah satu 

komponen yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasinal sehari-hari. 

Hardware berfungsi sebagai alat pendukung dalam penggunaan sistem yang 

digunakan oleh BMT Rukun Abadi sebagai alat untuk penginputan, 

pemrosesan, penghasil sebuah informasi yang dibutuhkan dan yang terakhir 

sebagai tempat penyimpanan semua data-data informasi. Tanpa adanya 

perangkat keras ini, sistem pada transaksi pembiayaan tidak akan berjalan 

dengan baik dan efisien. 

2. Software 

Software merupakan kumpulan program-progam untuk menjalankan 

komputer atau aplikasi tertentu pada komputer. BMT Rukun Abadi 

menggunakan Microsoft excel sebagai software yang digunakan dalam 

menyimpan, mencatat dan mendata semua informasi mengenai nasabah. 

Semua data yang terdapat pada kantor kas dikirimkan kepada kantor pusat 

melalui email setiap harinya. Software yang digunakan oleh BMT Rukun Abadi 

merupakan perangkat lunak yang sangat sederhana. Perangkat lunak ini juga 

merupakan komponen yang penting sebagai pendamping hardware. 

3. Brainware  

BMT Rukun Abadi pada aspek ini termasuk sebagai pengguna, pihak BMT 

hanya menggunakan sistem informasi yang sudah terbentuk. Kegiatan 

pembiayaan mudharabah pada BMT Rukun Abadi ditangani minimal oleh tiga 

pihak, yaitu account officer, teller dan pimpinan. Semua pihak harus dapat 

mengoperasikan hardware dan software dengan baik dan benar. Semua pihak 

memiliki perannya masing-masing, yaitu: 

a.  Account officer bertanggungjawab dalam mengumpulkan, menganalisis, 

mendata semua informasi terkait nasabah dan menghitung angsuran 

nasabah. 

b. Teller bertugas mencatat, menginput setiap transaksi angsuran nasabah. 
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c. Pimpinan mengawasi jalannya setiap aktivitas operasional dengan melihat 

laporan-laporan yang dikirimkan. 

4. Prosedure 

BMT Rukun Abadi melakukan tahap demi setahap dalam setiap transaksi 

yang terjadi. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari hal yang tidak 

diinginkan dan sebagai salah satu cara mencegah terjadinya kecurangan-

kecurangan atau penyelewengan yang dilakukan oleh para pegawai. Setiap 

tahapan dilakukan oleh bagian yang berbeda, sehingga tidak ada divisi yang 

mengerjakan dua tugas secara bersamaan.  

5. Database  

Semua data kegiatan operasional dikumpulkan menjadi beberapa file 

dalam laptop dan komputer oleh BMT Rukun Abadi. Sebagai antisipasi hal 

yang tidak diinginkan seperti kerusakan laptop atau komputer, file-file tersebut 

dikirimkan ke semua pegawai yang berhak memilikinya melalui e-mail. Selain 

itu, setiap menutup jam operasional, account officer dan teller akan 

melaporkan semua transaksi yang terjadi pada hari itu. Laporan tersebut 

selanjutnya akan diarsipkan oleh bagian akuntansi yaitu bendahara sebagai 

bukti untuk membuat laporan keuangan. 

6. Networking  

BMT Rukun Abadi menyediakan jaringan komunikasi untuk mempermudah 

pengiriman data-data. Mengingat semua kegiatan operasional BMT Rukun 

Abadi dilakukan secara jarak jauh, sehingga jaringan komunikasi sangat 

dibutuhkan agar tidak terjadi kesalah fahaman dan data yang dikirimkan dapat 

dengan cepat dan mudah tersampaikan kepada yang bersangkutan. Kegiatan 

rapat mingguan bersama seluruh karyawan pun dilaksanakan melalui zoom 

meeting dengan memanfaatkan jaringan komunikasi. Semakin canggihnya 

jaringan komunikasi, semakin memudahkan semua kegiatan opersional pada 

BMT Rukun Abadi. Laporan operasional harian, seperti penutupan kas, 

dilaporakan melalui e-mail bersama dengan laporan-laporan harian yang 

lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Penerapan Pembiayaan Mudharabah pada BMT Rukun Abadi 

BMT Rukun Abadi melakukan aktivitas penyaluran pembiayaan mudharabah 

dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam, dimana setiap akad dilakukan tanpa 

merugikan salah satu pihak. Setiap tahapan dilakukan dengan sangat hati hati. 

Mulai dari tahap pengumpulan informasi melalui ta‟aruf dan wawancara untuk 
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menilai sikap dan sebagai tahap pengenalan antara pihak BMT Rukun Abadi dan 

calon nasabah. Dilanjutkan dengan melakukan survei lapangan untuk memperkuat 

data yang didapat dari hasil wawancara. Sampai pada tahap pelaksanaan akad dan 

pencairan dana apabila pengajuan disetujui. Semuanya berlandaskan pada prinsip 

pembiayaan, yaitu pertanggungjawaban, keadilan dan kejujuran. BMT Rukun Abadi 

menetapkan 40:60 dalam bagi hasil, dimana 40 merupakan bagian BMT Rukun 

Abadi, sedangkan 60 bagian nasabah sebagai pengelola usaha. 

Sebagaimana dijelaskan bahwa pembiayaan merupakan suatu pendanaan 

yang diberikan oleh pihak bank untuk memfasilitasi suatu usaha atau pihak-pihak 

yang membutuhkan (nasabah) yang didasarkan pada persetujuan atau 

kesepakatan antara kedua belah pihak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

(Soetopo, dkk.., 2018). Salah satu prinsip dasar lembaga keuangan syariah adalah 

prinsip bagi hasil. Secara umum prinsip akuntansi syariah yang terdapat dalam Al-

Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 282 adalah prinsip pertanggungjawaban, prinsip 

keadilan dan prinsip kebenaran (Mujit, 2021). 

 

Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi siklus Pembiayaan 

Mudharabah pada BMT Rukun Abadi 

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh BMT Rukun Abadi sudah 

tersusun dan terlaksana dengan cukup baik. BMT Rukun Abadi melaksanakan 

aktifitas pembiayaan dengan tahap demi tahap. Mulai dari tahap pengajuan, tahap 

pengumpulan informasi hingga tahap pencairan dana dilakukan secara terstruktur. 

Sistem infrmasi akuntansi merupakan kumpulan data dari suatu database yang 

dikelola oleh  perusahaan  dalam  mendapatkan  laporan  hasil  kinerja  penjualan  

kredit  untuk  mengetahui apakah tingkat penjualan selama periode tertentu 

mengalami penurunan atau peningkatan yang dapat  berguna  untuk  melakukan  

evaluasi  kerja  dan  audit  yang  nantinya  berguna  untuk perusahaan (Fauzian & 

Sadiqin, 2021). Siklus akuntansi adalah gambaran atau tahapan bagaimana 

aktivitas dalam setiap metode akuntansi dan laporan akuntansi saat berjalannya 

proses suatu transaksi (Suwatalbessy, dkk., 2018). 

 

Analisis Prosedur Pengendalian Internal pada BMT Rukun Abadi 

Sistem pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi sudah berjalan cukup 

baik, hanya saja ada beberapa unsur pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi 

yang harus lebih diperhatikan dan diberlakukan lebih efektif lagi.. Pembentukan 

struktur organisasi yang dibentuk untuk memisahkan tanggungjawab dan 

wewenang, aktivitas pengendalian, perekrutan karyawan dan pelatihan karyawan 
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sudah terlaksana. BMT Rukun Abadi melakukan pelaporan harian terhadap kas 

masuk dan kas keluar setiap jam operasional sudah selesai. Hal tersebut bertujuan 

agar tidak ada kesalahfahaman dan sebagai penyaksian pimpinan terhadap aset 

perusahaan. Sistem pengendalian yang sudah terlaksana pada BMT Rukun Abadi 

sangat berguna dalam kegiatan operasional sehari-hari. Sistem informasi akuntansi 

dan sistem pengendalian internal saling berhubungan satu sama lain. Semakin baik 

sistem informasi akuntansi, maka semakin efektif sistem pengendalian internal 

pada suatu perusahaan.  

Sistem pengendalian internal dibentuk bukan untuk menghilangkan segala 

bentuk kesalahan atau penyelewengan, melainkan sebagai alat bantu untuk 

pengawasan dan pengontrolan agar kesalahan atau penyelewengan dapat di 

minimalisir bahkan dapat di tolerir, sehingga informasi yang dibutuhkan dapat 

secara efektif dan efisien tersampaikan dengan segera kepada para pengguna 

(Arisqua dkk., 2017). Sistem pengendalian yang baik bergantung pada sistem 

informasi yang berlaku pada perusahaan. Semakin baik sistem informasi suatu 

perusahaan, semakin efektif pelaksanaan sistem pengendalian internal pada 

perusahaan tersebut dan semakin kecil pula kemungkinan penyelewengan atau 

kecurangan terjadi. 

 

Analisis Kesesuaian Sistem Informasi Akuntansi siklus Pembiayaan dengan 

Teori Sistem Informasi Akuntansi pada BMT Rukun Abadi 

Komponen sistem informasi akuntansi pada BMT Rukun Abadi sudah dapat 

dilaksanakan. Mulai dari fasilitas hardware, software hingga jaringan komunikasi 

sudah terpenuhi dan berfungsi dengan baik. Alat-alat tersebut dapat digunakan 

dengan baik karena didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan mengoperasikan sistem tersebut. Dengan terpenuhinya komponen-

komponen pada SIA, sistem dapat dioperasikan dengan baik dan dapat 

menghasilkan informasi berupa laporan keungan yang pada akhirnya akan 

digunakan oleh para pengguna. 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan 

mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan 

kepada pihak luar dan dalam perusahaan (Anna dkk., 2018). Komponen dalam 

sebuah informasi manajemen yang terintegrasi dalam  sebuah  sistem  yang  

bekerja  secara harmonis guna menghasilkan suatu informasi yang dapat 

diandalkan oleh   para pemakai. Dalam konsep sistem informasi manajemen, 

semua unsur dan sub-unsur yang terkait  dalam pembentukan suatu  sistem 
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informasi   manajemen   yang   berkualitas harus diintegrasikan dengan baik 

(Bratha, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap sistem informasi akuntasi siklus pembiayaan 

mudharabah sebagai pengendalian internal pada BMT Rukun Abadi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur pembiayaan mudharabah pada BMT Rukun Abadi diawali dengan 

pengjuan pembiayaan dari calon nasabah, calon nasabah mengisi formulir 

pengajuan pembiayaan dan menyerahkan dokumen-dokumen pendukung 

yang dibutuhkan. Setelah dokumen diserahkan kepada pihak BMT Rukun 

Abadi, account officer mulai mengumpulkan informasi mengenai usaha calon 

nasabah melalui wawancara dan survei lokasi usaha. Dalam menganalisis 

informasi yang didapat, BMT Rukun Abadi menggunakan prinsip 5C. Setelah 

semua persyaratan dinyatakan layak, pengajuan pembiayaan disetujui. 

Kemudian nasabah dan BMT Rukun Abadi melakukan kesepakatan untuk 

pembagian bagi hasil dan melakukan akad. Setelah itu pencairan dana 

dilakukan oleh teller. 

2. Penerapan sistem informasi akuntansi pada BMT Rukun Abadi masih manual. 

Sistem yang digunakan masih sangat sederhana, hanya dengan menggunakan 

Microsoft excel dan dikirimkan melalui email. BMT Rukun Abadi masih belum 

memiliki sistem yang terpusat yang digunakan untuk kegiatan pencatatan, 

penyimapanan data dan pelaporan data. Sehingga dalam sekali proses 

aktivitas pembiayaan memerlukan waktu yang cukup panjang. Data calon 

nasabah yang didapatkan oleh account officer akan dikirimkan melalui email, 

lalu di analisis oleh beberapa pihak, sepeti tim financing, general manager, dan 

risk and marketing communication. Setelah selesai dianalisis, file tersebut 

dikirimkan kembali ke account officer melalui email dengan surat persetujuan 

pengajuan pembiayaan. 

3. Prosedur Pengendalian Internal pada BMT Rukun Abadi masih belum 

terlaksana dengan maksimal. Ada beberapa unsur pengendalian internal yang 

belum diterapkan pada BMT Rukun Abadi. 

4. Sistem informasi akuntansi pada BMT Rukun Abadi sudah sesuai dengan teori 

sistem informasi akuntansi. Semua komponen pada sistem informasi akuntansi 

sudah diterapkan oleh BMT Rukun Abadi. 
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